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ABSTRAK 
 

Ayu Tri Lestari, 1901120079, Analisis Persepsi Wajib Pajak Pelaku UMKM 

Terhadap Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 di Kelurahan 

2 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Palembang (Dibawah bimbingan Ibu Meti 

Zuliyana,SE,M.M,.Ak,CA, CSRS dan Bapak Padriansyah,SE.M.Si) 

 

 Fenomena pada pengamatan awal yang diteliti Kesadaran wajib pajak masih 

dinilai kurang, hal ini dikarenakan masyarakat masih belum mengetahui tentang 

betapa penting pembayaran pajak tersebut bagi pembangunan daerah setempat, 

serta minimnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang telah membuat NPWP. Di 

mana mengingat bahwa pendapatan dari pajak merupakan salah satu faktor penting 

penunjang perekonomian suatu daerah maupuan Negara. Sering telatnya 

masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak bumi dan bangunan, serta kurang 

mengertinya masyarakat tentang ketentuan pembayaran pajak usaha mikro kecil 

dan menengah. Masyarakat sering mengabaikan pembayaran pajak Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Persepsi Wajib 

Pajak Pelaku UMKM terhadap Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018 

di Kelurahan 2 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Palembang. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan), Populasi sebanyak 558 UMKM di Kelurahan 2 

Ilir Kecamatan Ilir Timur II Palembang, sampel yang digunakan sebanyak 60 

UMKM. Hasil penelitian menunjukan bahwa Persepsi Wajib Pajak Pelaku UMKM 

Terhadap Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 di Kelurahan 2 Ilir 

Kecamatan Ilir Timur II Palembang sepenuhnya telah berjalan dengan cukup baik 

ditinjau dari tarif, sanksi, kemudahan dan sosialisasi pajak. Dengan adanya 

peraturan ini wajib pajak pelaku UMKM merasa mendapatkan kemudahan dalam 

pembayaran pajak, meskipun ada sebagian wajib pajak yang baru terdaftar masih 

kurang memahami terkait terkait peraturan ini. 

 

Kata kunci : Wajib Pajak, Pelaku UMKM, Penerapan Peraturan Pemerintah 

     No.23 Tahun 2018  
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ABSTRACT 

 

Ayu Tri Lestari, 1901120079, Perception Analysis of MSME Taxpayers on the 

Implementation of Government Regulation No. 23 of 2018 in Kelurahan 2 Ilir, 

Ilir Timur II District Palembang (Under the guidance of Ms. Meti Zuliyana, SE, 

M.M,.Ak, CA, CSRS and Mr. Padriansyah , SE.M.Si) 

 

 The phenomenon in the initial observations studied Taxpayer awareness 

is still considered lacking, this is because the community still does not know about 

how important paying taxes is for the development of the local area, as well as the 

lack of Micro, Small and Medium Enterprises that have made NPWP. Where 

considering that income from taxes is one of the important factors supporting the 

economy of a region or a country. People are often late in paying land and building 

taxes, and people don't understand the provisions for paying taxes for micro, small 

and medium enterprises. People often ignore paying taxes for Micro, Small and 

Medium Enterprises, 

 This study aims to identify and analyze the Perceptions of MSME 

Taxpayers on the Implementation of Government Regulation No. 23 of 2018 in 

Kelurahan 2 Ilir, Ilir Timur II District, Palembang. The method used is descriptive 

qualitative conducted by interview, questionnaire, observation. The population is 

558 MSMEs in 2 Ilir Village, Ilir Timur II Palembang District, the sample used is 

60 MSMEs. The results of the study show that the Perceptions of Taxpayers of 

MSME Actors Against the Application of Government Regulation No. 23 of 2018 

in Kelurahan 2 Ilir, Ilir Timur II District, Palembang have fully gone well in terms 

of tariffs, sanctions, convenience and tax socialization. With this regulation, 

MSME taxpayers feel that they have the convenience of paying taxes, although 

there are some newly registered taxpayers who still do not understand this 

regulation. 

. 

 

Keywords: Taxpayers, SMEs, Implementation of Government Regulations 

           No. 23 of 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Sumber utama Negara adalah pajak. Pajak adalah iuran rakyat kepada Negara 

yang bersifat dipaksakan dan terutang berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapat balas jasa secara langsung (Mardiasmo, 2018:60). Tanpa pajak, 

mayoritas kegiatan Negara tidak akan berjalan secara efektif. Pembangunan di 

Indonesia dibiayai oleh Negara yang bersumber dari penerimaan pajak. Jika 

penerimaan pajak setiap tahunnya semakin meningkat maka pemerintah dapat 

melaksanakan pembangunan secara efektif dan efisien. Akan tetapi peran 

kesadaran wajib pajak dalam kepatuhan pembayaran pajak sangat dibutuhkan 

dalam hal ini. Namun, menurut  wajib  pajak,  pajak  hanya  akan  menambah  

beban  dan mengakibatkan pendapatannya berkurang. Oleh sebab itu hingga saat 

ini  pengelakan pajak masih sering dilakukan  oleh  orang  pribadi  maupun  

badan  agar  pembayarannya  bisa  berkurang (Robin et al., 2021:4) 

Penghasilan yang diterima merupakan setiap tambahan kemampuan 

ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak baik berasal dari Indonesia 

maupun dari luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah 

kekayaan Wajib Pajak dengan nama dan bentuk apapun (Arismayani,dkk 2017:6). 

 

Menyikapi rendahnya kepatuhan pajak oleh pelaku UMKM, pemerintah 

menerbitkan PP.No. 23 tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan 

Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto 

Tertentu. Dalam PP tersebut dijelaskan mengenai tarif PPh final 0,5% untuk usaha 

yang memiliki peredaran bruto dibawah 4,8 M setahun. Tarif pajak UMKM yang 
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berlaku sekarang lebih meringankan bagi pelaku UMKM. Hal ini dikarenakan tarif 

pajak sebelumnya untuk UMKM, yang diatur dalam PP. No. 46 tahun 2013 adalah 

bersifat final sebesar 1% dari peredaran bruto. 

Penggantian PP. No. 46 tahun 2013 disebabkan oleh tidak tercapainya target 

penerimaan pajak dari sektor UMKM dan tingkat kepatuhan yang masih rendah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikkan bahwa PP No. 46 tahun 2013 

belum dapat secara efektif meningkatkan kepatuhan pajak pelaku UMKM 

(Mustofa, 2016:6). Hal ini dikarenakan pelaku UMKM sebagai wajib pajak merasa 

keberatan dengan tarif 1% tersebut, disaat usaha mengalami kerugian tetap harus 

membayar pajak (Sularsih, 2018:3). Diharapkan dengan semakin rendahnya tarif 

pajak yang dikenakan, dapat meningkatkan kepatuhan pajak (Setiawan, 2017:4). 

Selain itu, dengan menurunkan tarif pajak sebesar 0,5% artinya pelaku UMKM 

dapat melakukan penghematan yang seharusnya untuk pembayaran pajak sebesar 

0,5% dari peredaran bruto. Pemerintah berharap agar penghematan pajak tersebut 

dapat digunakan sebaik mungkin agar UMKM dapat tumbuh menjadi usaha yang 

lebih besar lagi. 

Diterbitkannya PP. No. 23 tahun 2018 juga memiliki tujuan untuk 

mengumpulkan data administrasi para wajib pajak pelaku UMKM yang belum 

terdaftar di DJP (Sari, 2018). DJP memiliki pandangan dengan diturunkannya tarif 

pajak untuk UMKM maka akan banyak pelaku UMKM yang tertarik untuk 

mendaftarkan diri secara administrasi perpajakan sehingga menambah basis data 

perpajakan Indonesia. Dengan demikian tujuan untuk meningkatkan penerimaan 

pajak dari sektor UMKM dapat tercapai dengan cara memperluas basis pajak.  
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Pemerintah terus mengupayakan agar penerimaan Negara melalui sektor 

pajak dapat meningkat secara terus menerus. Peningkatan penerimaan pajak ini 

akan terus diupayakan oleh pemerintah seiring pertumbuhan UMKM yang terus 

meningkat. Hal itu disertai dengan pemaksimalan potensi pajak yang ada dengan 

diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 sebagai pengganti PP 

Nomor 46 Tahun 2013. Aturan baru ini memberikan keringanan tarif bagi pelaku 

UMKM orang pribadi maupun wajib pajak badan berbentuk koperasi, persekutuan 

komanditer, firma, dan perseroan terbatas yang memiliki dan menerima 

penerimaan bruto tidak melebihi Rp 4.800.000.000,00 dalam satu tahun pajak yang 

mana terdapat penurunan tarif pajak yang sebelumnya 1% dan bersifat final 

menjadi 0,5% dan bersifat final. Aturan terbaru mengenai Pajak Penghasilan atas 

penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki 

peredaran bruto tertentu tersebut dapat memberikan kemudahan bagi Wajib Pajak 

dalam  melakukan perhitungan, penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan yang 

terutang. 

Menurut Siti (2017: 191) kesadaran wajib pajak merupakan kondisi di mana 

wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak 

kepada negara. Kesadaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan pengaruh 

kepada peningkatan kepatuhan pajak yang lebih baik lagi.  

 

Penelitian ini dilakukan terhadap UMKM di Kelurahan 2 Ilir Palembang. 

Fenomena pada pengamatan awal yang diteliti Kesadaran wajib pajak masih dinilai 

kurang, hal ini dikarenakan masyarakat masih belum mengetahui tentang betapa 

penting pembayaran pajak tersebut bagi pembangunan daerah setempat, serta 

minimnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang telah membuat NPWP. Di mana 

mengingat bahwa pendapatan dari pajak merupakan salah satu faktor penting 
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penunjang perekonomian suatu daerah maupuan negara. Sering telatnya 

masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak bumi dan bangunan, serta kurang 

mengertinya masyarakat tentang ketentuan pembayaran pajak usaha mikro kecil 

dan menengah. Masyarakat sering mengabaikan pembayaran pajak Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah, karena mereka berpikir uang yang digunakan untuk 

membayar pajak lebih baik digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 

Selain itu, isu mengenai oknum pajak yang sering melakukan korupsi atas uang 

pajak, membuat masyarakat enggan untuk membayar pajak, karena oknum pajak 

dinilai kurang bertanggung jawab atas amanah yang diberikan oleh masyarakat. 

Hal tersebut yang mendorong turunnya kesadaran masyarakat dalam melakukan 

pembayaran pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah.  

Selain masalah kesadaran wajib pajak, juga diketahui tentang kurangnya 

pelayanan yang diberikan oleh pegawai pajak. Hal ini dikarenakan pegawai pajak 

banyak yang melakukan kecurangan berupa tidak adilnya melakukan pelayanan 

bagi wajib pajak, petugas kurang tangggap terhadap keluhan yang diajukan oleh 

wajib pajak, informasi yang diberikan petugas masih dinilai kurang menyakinkan 

serta teknologi yang digunakan masih kurang memadai karena minimnya laptop 

yang dimiliki oleh pegawai pajak. Kurangnya pegawai pelayanan pajak dapat 

menghambat aktivitas pembayaran pajak, karena hal tersebut akan menyebabkan 

antrian pembayaran pajak yang cukup panjang. Sehingga akan menimbulkan 

kemalasan bagi wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak. Selain kesadaran 

wajib pajak dan pelayanan pajak diketahui juga tentang penurunan penerimaan 

pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1: 
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Tabel 1.1 Jumlah Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kelurahan 2 Ilir Palembang Tahun 2017-2021 

 

No Tahun 
WPOP UMKM 

Yang Terdaftar 

WPOP UMKM 

Melapor 

SPT/Membayar 

WPOP UMKM 

Yang Tidak 

Melaporkan SPT 

1 2018 493 236 257 

2 2019 483 239 244 

3 2020 521 342 179 

4 2021 534 356 178 

5 2022 558 382 176 
Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur,2023 

Pada tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa WPOP UMKM Yang Terdaftar di 

Kelurahan 2 Ilir Palembang setiap tahun meningkat, pada tahun 2018 sebanyak 493 

WPOP UMKM Yang Terdaftar, WPOP UMKM Melapor SPT/Membayar 

sebanyak 236 dan WPOP UMKM Yang Tidak Melaporkan SPT sebanyak 257. 

tahun 2019 sebanyak 483 WPOP UMKM Yang Terdaftar, WPOP UMKM Melapor 

SPT/Membayar sebanyak 239 dan WPOP UMKM Yang Tidak Melaporkan SPT 

sebanyak 244. tahun 2020 sebanyak 521 WPOP UMKM Yang Terdaftar, WPOP 

UMKM Melapor SPT/Membayar sebanyak 342 dan WPOP UMKM Yang Tidak 

Melaporkan SPT sebanyak 179. tahun 2021 sebanyak 534 WPOP UMKM Yang 

Terdaftar, WPOP UMKM Melapor SPT/Membayar sebanyak 356 dan WPOP 

UMKM Yang Tidak Melaporkan SPT sebanyak 178. tahun 2022 sebanyak 558 

WPOP UMKM Yang Terdaftar, WPOP UMKM Melapor SPT/Membayar 

sebanyak 382 dan WPOP UMKM Yang Tidak Melaporkan SPT sebanyak 176. 

Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang mendaftarkan setiap tahunnya 

semakin meningkat akan tetapi jumlah Surat Pemberitahuan Wajib Pajak Orang 

Pribadi UMKM yang melaporkan baru sedikit masih sangat rendah. Menunjukkan 

bahwa rendahya tingkat kesadaran wajib pajak dalam melaporkan Surat 
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Pemberitahuan. Banyaknya wajib pajak yang kurang memahami sistem perpajakan 

sehingga wajib pajak sulit mengikuti prosedur yang ada. jumlah Wajib Pajak 

UMKM yang terdaftar di KPP cendrung lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

wajib pajak orang pribadi UMKM yang melaporkan pajaknya Adapun sosialisasi 

perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak pengusaha 

UMKM karena sosialisasi perpajakan yang baik dapat menambah pengetahuan dan 

menumbuhkan pemahaman yang baik terhadap peraturan yang ada dan terhindar 

dari sanksi-sanksi yang berlaku dalam ketentuan umum perpajakan. 

   Penerapan (Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018) yang berlaku dapat 

menambah tingkat Kepatuhan Wajib Pajak karena tarif pajak yang dibayarkan 

sudah wajar dibandingkan dengan tarif pajak sebelumnya. Atau dengan kata lain, 

jika Wajib Pajak menerapkan (Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018) akan 

merubah perilaku Wajib Pajak menjadi lebih patuh dan memiliki kesadaran untuk 

menjalankan kewajiban perpajakannya (Listania, 2019). Berdasarkan pernyataan 

tersebut maka diduga dengan diberlakukannya Penerapan (Peraturan Pemerintah 

No. 23 Tahun 2018) maka Kepatuhan Wajib Pajak juga akan meningkat dan 

Penerapan (Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018) berpengaruh terhadap 

Kepatuhan WajibPajak 

Penelitian Terdahulu yang di lakukan Setiawan (2019) dengan judul Analisis 

Persepsi Wajib Pajak Pelaku UMKM terhadap Penerapan Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018,  Hasil penelitian menyebutkan bahwa persepsi Wajib 

Pajak Pelaku UMKM terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 di 

tinjau dari tarif, sanksi, kemudahan dan sosialisasi pajak secara keseluruhan sudah 
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cukup baik, serta telah memberikan pemahaman dan menawarkan kemudahan 

dalam pembayaran pajak pelaku UMKM.. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

variabel yang ditinjau dari tarif pajak, sanksi pajak, kemudahan pajak dan  

sosialisas mempengaruhi Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018 Di 

Kecamatan Ilir Timur II Palembang, maka peneliti mengambil judul mengenai 

“Analisis Persepsi Wajib Pajak Pelaku UMKM Terhadap Penerapan 

Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018 di Kelurahan 2 Ilir Kecamatan Ilir 

Timur II Palembang”  

 

  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk merumuskan masalah yaitu bagaimana 

Persepsi Wajib Pajak Pelaku UMKM terhadap Penerapan Peraturan Pemerintah 

No.23 tahun 2018 di Kelurahan 2 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Palembang? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Persepsi Wajib 

Pajak Pelaku UMKM terhadap Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018 

di Kelurahan 2 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Palembang. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Selain tujuan, penelitian skripsi ini juga memiliki manfaat penelitian, antara 

lain: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai wadah untuk mempraktekkan teori-teori selama 

perkuliahan di fakultas Akuntansi khususnya di bidang Akuntansi 

perpajakan yang berkaitan dengan Persepsi Wajib Pajak Atas Pelaku 

UMKM dan Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018. 

2. Bagi UMKM 

Penelitian diharapkan mampu memberikan informasi untuk UMKM di 

Kelurahan 2 Ilir Palembang dalam menghasilan Wajib Pajak Atas Pelaku 

UMKM dan Penerapan Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan bagi penelitian lainnya 

untuk melanjutkan penelitian ini kedalam dimensi yang lebih luas, seperti 

variable lain selain variable yang telah diteliti. 
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